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Peningkatan usaha kerajinan bulu domba di Bogor melalui perbaikan disain dan sistem manajemen telah dilaksanakan dengan sukses melalui pendekatan
 restrukturisasi kelompok, pelatihan, studi lapang dan persiapan pelaksanaan sistem usaha.   Kelompok sasaran terdiri dari       3 lokasi pedesaan yaitu  (Situ Daun, Ciampea;  Suka Jadi,  Ciapus  dan Carangpulang, Darmaga ).

Proses restrukturisasi diawali dengan kunjungan langsung ke lokasi untuk mengetahui keadaan sekarang dan motivasi usaha kerajinan bulu domba.  Dari ketiga kelompok tersebut,  umumnya para pengrajin masih sangat semangat sekali untuk  mengembangkan usaha tersebut dengan mengharapkan Pembinaan yang kontinyu dan efektif dari pelaksana vucer. Struktur organisasi disederhanakan menjadi koordinator dan anggota pengrajin,  karena pekerjaan koordinasi proes produksi secara keseluruhan,  pembuatan desain dan pemasaran diharapkan dilakukan oleh IPB.

Hasil Pelatihan menunjukkan bahwa para pengrajin memang relatif sangat terampil dalam teknik penyisiran, pemintalan dan penenunan.  Hal ini dapat dilihat dari kualitas produk yang sudah relatif rapih dan baik,  namun dari segi pemilihan keserasian warna benang dan motif memang masih belum memuaskan.  Oleh karena itu masalah desain memang akan dikerjakan oleh rekan kerjasama IPB dalam hal ini Jurusan Desain ITB dan Balai Tekstil Bandung.  Dalam hal manajemen usaha termasuk pemasaran ternyata para pengrajin sangat memerlukan bantuan pembinaan dari IPB,  karena saat ini kemampuan mereka masih terbatas sebagai operator/penenun saja .

Hasil studi lapang ke Jurusan Desain ITB dan Balai Tekstil Bandung menunjukan hasil yang menggembirakan yaitu keinginan kerjasama yang kuat dari para ahli yang dihubungi dalam hal pembuatan desain produk dan pemasaran hasil.

Manajemen usaha kerajinan ini akan menggunakan sistem kemitraan antara Fapet IPB, ITB, Balai Tekstil dan para pengrajin dengan pembagian hak dan kewajiban yang jelas. Dengan kerjasama yang baik ini diharapkan pengembangan usaha kerajinan bulu domba ini akan berjalan dengan baik,  sehingga akan nyata dalam membantu peningkatan kesejahteraan masyarakat pedesaan. 
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